KEPUTUSAN BERSAMA
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA BARAT
DAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

47 TAHUN 1997

NOMOR :
125 TAHUN 1997 .

TENTANG

PELAKSANAAN KERJASAMA PEMBANGUNAN
DI BIDANG EKONOMI, SOSIAL BUDAYA DAN FISIK
PRASARANA ANTARA PEMERINTAH PROPINSI DAERAH

TINGKAT I JAWA BARAT DENGAN PEMERINTAH PROPINSI

DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA BARAT
DAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG

Menimbang  : a. bahwa dalam rangka lebih meningkatkan kerjasama
antara Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat
dengan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Lampung
guna Penyelenggaraan Pembangunan Bidang Ekonomi,
Sosial Budaya dan Pemerintahan di kedua Daerah,
utamanya di wilayah perbatasan, telah ditetapkan Peraturan
Bersama Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat
dan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Lampung
Nomor _2 Tahun 1994 tentang Pokok-pokok Kerjasama

12 Tahun 1994
di Bidang Pemerintahan, Pembangunan
Kemasyarakatan;



Mengingat

bahwa untuk  menindaklanjuti Peraturan Bersama
sebagaimana tersebut pada huruf a di atas dan sesuai hasil
Rapat Koordinasi Perbatasan Jawa Barat-Lampung tahun
1995, sekaligus memberi arahan dan rumusan kebijaksanaan
pelaksanaannya, dipandang perlu menetapkan Keputusan
Bersama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat dan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Lampung tentang
Pelaksanaan Kerjasama Pembangunan di Bidang Ekonomi,
Sosial Budaya dan Fisik Prasarana antara Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat dengan Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat | Lampung.

. Undang-undang Nomor 11 Tahun 1950 tentang

Pembentukan  Propinsi Jawa Barat (Berita Negara
tanggal 4 Juli 1950);

Undang-undang Nomor 14 tahun 1964 Jo. Undang-undang
Nomor 3 Prp. Tahun 1964 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat I Lampung dengan mengubah Undang-undang
Nomor 25 Tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat I Sumatera Selatan (Lembaga Negara Tahun 1964
Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2688);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di Daerah (Lembaran Negara Tahun 1974
Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang
Koordinasi Kegiatan Instansi Vertikal di Daerah (Lembaran
Negara Tahun 1988 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3373);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 tahun 1975
tentang Kerjasama Antar Daerah;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 275 Tahun 1982
tentang Pedoman Kerjasama Pembangunan Antar Daerah;

Peraturan Bersama Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I

Jawa Barat dan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I

Lampung Nomor 2 Tahun 1994 tentang Pokok-pokok
12 Tahun 1994

Kerjasama di Bidang Pemerintahan, Pembangunan dan

Kemasyarakatan;




Menetapkan

8. Keputusan Bersama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Lampung dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa
Barat Nomor  G/29/Bappeda/HK/1994  tentang

6 Tahun 1994
Pelaksanaan  Kerjasama di Bidang Pemerintahan,
Pembangunan dan Kemasyarakatan antara Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat I Lampung dan Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat;

9. Keputusan Bersama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Barat dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Lampung Nomor 37 Tahun 1995 tentang

G/547/Bappeda/HK/Tahun 1995
Pelaksanaan Kerjasama Pembangunan di Bidang
Ekonomi, Sosial Budaya dan Pemerintahan antara
Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat
dengan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Lampung.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN BERSAMA GUBERNUR KEPALA
DAERAH TINGKAT I JAWA BARAT DAN GUBERNUR
KEPALA DAERAH TINGKAT I LAMPUNG TENTANG
PELAKSANAAN KERJASAMA PEMBANGUNAN DI
BIDANG EKONOMI, SOSIAL BUDAYA DAN FISIK
PRASARANA  ANTARA PEMERINTAH PROPINSI
DAERAH TINGKAT I JAWA BARAT DENGAN
PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I
LAMPUNG.

Pasal 1

Menerima hasil pembahasan Rapat Koordinasi Perbatasan
(RAKORTAS) Jawa Barat-Lampung Tahun 1997 yang
tertuang dalam rumusan dan dokumen sebagai berikut:

a. Evaluasi Pelaksanaan Kerjasama Program Pembangunan
Daerah Perbatasan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat-
Lampung Tahun 1996/1997 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran [ yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Bersama ini.

b. Rencana Usulan Kesepakatan Kerjasama Program
Pembangunan Daerah Perbatasan Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Barat-Lampung Tahun 1998/1999 -
1999/2000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Bersama ini.



(D)

2

Pasal 2

Menindaklanjuti Peraturan Bersama Pemerintah Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Barat dan Pemerintah Propinsi
Daerah Tingkat I Lampung Nomor _2 Tahun 1994

12 Tahun 1994
tentang  Pokok-pokok Kerjasama di Bidang
Pemerintahan, Pembangunan dan Kemasyarakatan, maka
dalam upaya memantapkan perencanaan perlu dilakukan
Penyusunan Rencana Jangka Menengah (RJM) Daerah
Perbatasan untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang
meliputi Kabupaten Daerah Tingkat II  Serang,
Pandeglang dan Lampung Selatan.

Rencana Jangka Menengah (RJM) Daerah Perbatasan
sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) pasal ini, disusun
oleh Tim Koordinasi Pelaksanaan  Kerjasama
Pembangunan Wilayah Perbatasan yang ditetapkan dalam
Keputusan Bersama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Lampung dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa
Barat Nomor G/29/Bappeda/HK/1994 tentang
6 Tahun 1994
Pelaksanaan  Kerjasama di Bidang Pemerintahan,
Pembangunan dan Kemasyarakatan antara Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Barat dan Pemerintah
Propinsi Daerah Tingkat I Lampung serta Keputusan
Bersama Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Barat
dan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Lampung
Nomor 37 Tahun 1995 tentang
G/547/Bappeda/HK/Tahun 1995

Pelaksanaan Kerjasama Pembangunan di Bidang
Ekonomi, Sosial Budaya dan Pemerintahan antara
Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat [ Jawa Barat
dengan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Lampung.

Pasal 3

Segala biaya yang timbul dalam rangka Pelaksanaan
Keputusan Bersama ini dibebankan pada:

a.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah masing-
masing Daerah Tingkat II yang bersangkutan;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tingkat I Jawa
Barat dan atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tingkat [ Lampung;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Sumber-sumber lain yang sah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.



GUBERNUR
TINGKA

Pasal 4

Pelaksanaan Keputusan Bersama ini dapat dilakukan secara
bersama-sama atau sendiri-sendiri oleh masing-masing
Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 dengan tetap
memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 5

Hal-hal yang belum dan atau belum cukup diatur dalam
Keputusan Bersama ini, sepanjang mengenai pelaksanaannya,
akan diatur lebih lanjut oleh masing-masing Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I.

Pasal 6
Keputusan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Bandarlampung
pada tanggal 29 Agustus 1997
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